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Abstrak

Informasi yang salah selama pandemi COVID-19 dapat menyebabkan ketidakpedulian
bahkan perilaku berbahaya di masyarakat. Informasi yang valid dan benar, khususnya
tentang adaptasi kebiasaan baru di era new normal, dibutuhkan untuk mengurangi
penyebaran penyakit. Kegiatan evaluasi kelayakan media promosi kesehatan eletronik
bertujuan agar informasi lebih mudah dimengerti dan diaplikasikan. Distribusi media
promosi kesehatan yang melibatkan tokoh masyarakat, kader, dan wakil warga
diharapkan dapat mengurangi resistensi warga terhadap informasi pencegahan. Evaluasi
dan distribusi media kesehatan elektronik dilakukan di sebuah rukun warga (RW) di
Kecamatan Penjaringan, Jakarta Utara. Perwakilan warga setempat mengevaluasi e-
poster dan video edukasi melalui formulir online tentang kejelasan informasi, bahasa, dan
desain. Kedua media disebarkan ke seluruh kepala keluarga di RW setempat. 54 wakil
warga mengevaluasi media promosi kesehatan elektronik tersebut, dimana 97% setuju
bahwa e-poster mudah dibaca, menarik untuk dibaca lebih lanjut, dan membantu
pemahaman lebih baik. Video edukasi juga diterima dengan baik, dengan 98% peserta
setuju bahwa video mudah dipahami, artikuklasinya jelas, dan membantu pemahaman
yang lebih baik. 94,5% peserta tidak setuju video tersebut dijelaskan terlalu cepat.
Distribusi media mencapai 87,6% dari seluruh rumah tangga di RW setempat dan diterima
dengan baik. Evaluasi media promosi kesehatan oleh perwakilan warga membantu
kelancaran distribusi media elektronik pada warga sekitar.

Kata kunci: E-poster, Kesehatan Komunitas, Promosi Kesehatan, Video Edukasi
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Abstract

Incorrect and misleading information during COVID-19 pandemic may lead to ignorance
and dangerous behavior. Valid and helpful information, specifically regarding new habits
adoption in the new normal era, are needed to reduce the spread of disease. Evaluation of
the feasibility of electronic health promotion media aims to better understanding and
easier application of the information. The distribution of health promotion media involving
community leaders, cadres, and resident representatives is expected to reduce resistance
against health prevention information. The research was conducted in a hamlet in
Penjaringan Sub-district, North Jakarta. Community representatives evaluated
educational e-posters and videos through online forms regarding clarity of information,
language, and design. The medias were then distributed to the dwellers. 54 community
representatives evaluated the media, with 97% agreeing that e-posters are easy to read,
stimulate further reading, and facilitate better understanding. Educational videos were
well received, with 98% of participants agreeing that they are easy to read and undesrtand,
and have clear articulation. 94.5% of participants disagreed that the video was explained
too quickly. The distribution of the media reaches 87.6% of all households in the hamlet
and was well received. Evaluation of health promotion media from resident representatives
facilitates easier distribution in the community.

Keywords: Community Health, E-poster, Educational Video, Health Promotion

Astiarani et al, ‘Evaluasi Kelayakan Media ... " 140



Mitra Mas: Jurnal Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat
Volume 01 - Issue 02 - Juli 2023

Latar Belakang

Penyakit Coronavirus 2019 (COVID-19) adalah infeksi saluran pernapasan bagian
bawah yang disebabkan oleh SARS-CoV-2 (Afewerky, 2020; Andersen et al., 2020). Penyakit
ini menyebar dengan cepat ke berbagai negara di Asia, Amerika, Eropa, dan Afrika, dan
dinyatakan sebagai pandemi global oleh Organisasi Kesehatan Dunia / World Health
Organization (WHOQO) pada 11 Maret 2020 (Boban, 2021; Team, 2020; World Health
Organization, 2020). Per 8 Mei 2023, kasus konfirmasi di Indonesia terus meningkat hingga
mencapai 6.788.503, dengan 161.480 kematian (Covid19.go.id).

Upaya penanganan COVID-19 tidak dapat dilakukan hanya oleh pemerintah dan
memerlukan keterlibatan aktif semua pihak, baik swasta, akademisi, masyarakat, maupun
partisipasi publik (Everett et al., 2020; Roy et al., 2020; Solomou & Constantinidou, 2020; Wu
& McGoogan, 2020). Bukti saat ini menunjukkan bahwa COVID-19 menyebar melalui kontak
langsung, tidak langsung (benda atau permukaan yang terkontaminasi), atau kontak dekat
dengan orang yang terinfeksi melalui droplet (saat batuk, bersin, berbicara, atau bernyanyi).
Seseorang yang berada dalam kontak dekat, dalam jarak satu meter dari orang yang terinfeksi,
dapat tertular penyakit saat droplet masuk ke mulut, hidung, atau mata mereka (Team, 2020;
World Health Organization, 2020). Orang dengan virus dapat meninggalkan droplet yang
terinfeksi pada benda dan permukaan (disebut fomites) ketika mereka bersin, batuk, atau
menyentuh permukaan, seperti meja, gagang pintu, dan pegangan tangan. Orang lain terinfeksi
dengan menyentuh benda atau permukaan ini dan kemudian menyentuh mata, hidung, atau
mulut mereka sebelum membersihkan tangan (Guan et al., 2020; Lauer et al., 2020; Wu &
McGoogan, 2020).

Lockdown mungkin merupakan pilihan terbaik untuk mengisolasi penyakit dan
mengurangi penyebarannya yang cepat; namun, Indonesia berada di bawah tekanan untuk
membuka kembali ekonominya guna merangsang pertumbuhan, mengurangi pengangguran,
dan mencegah resesi terburuk. Dengan alasan tersebut, kebijakan new normal diterapkan untuk
kembali beraktivitas ekonomi dengan mengadopsi kebiasaan baru yaitu social dan physical
distancing, wajib memakai masker saat beraktivitas di luar, dan menjalankan kebiasaan hidup
bersih dan sehat (Muhyiddin & Nugroho, 2020; Pragholapati, 2020). Meskipun demikian,
mengingat penyebaran COVID-19 yang cepat dan kasus yang terus meningkat, arahan
kebijakan new normal Indonesia mungkin tidak dapat sepenuhnya berhasil. Salah satu faktor
utama kegagalan adalah kurangnya pemahaman dan misleading informasi yang menyebabkan
masyarakat mengabaikan praktik kebiasaan baru tersebut.

Departemen llmu Kesehatan Masyarakat dan Gizi, Fakultas Kedokteran dan limu
Kesehatan, Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya menginisiasi kegiatan promosi kesehatan
terkait penyebaran informasi kebiasaan baru yang benar ke salah satu Rukun Warga (RW) di
kecamatan Penjaringan dengan menggunakan media dan poster elektronik. Kegiatan ini
bertujuan untuk mengedukasi masyarakat tentang kebiasaan baru untuk meminimalkan
kesalahpahaman dan mengurangi ketidaktahuan, sehingga adaptasi dan penerapan kebiasaan
baru dapat berlangsung dengan cepat dan dilakukan dengan benar. Evaluasi kelayakan media
promosi kesehatan elektronik bertujuan agar informasi pencegahan kesehatan lebih mudah
dipahami dan diterapkan. Penyebaran media promosi kesehatan yang melibatkan tokoh

Astiarani et al, ‘Evaluasi Kelayakan Media ... " 141



Mitra Mas: Jurnal Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat
Volume 01 - Issue 02 - Juli 2023

masyarakat, kader, dan perwakilan warga diharapkan dapat mengurangi resistensi masyarakat
terhadap kebiasaan baru di era pandemi COVID-19.

Metode Pemecahan Masalah

Kegiatan promosi kesehatan ini digelar di sebuah RW di Kecamatan Penjaringan,
Jakarta Utara. RW ini awalnya merupakan kawasan binaan Departemen llmu Kesehatan
Masyarakat dan Gizi, Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan, Universitas Katolik
Indonesia Atma Jaya. Karakteristik sosiodemografi penduduk dianggap tepat untuk kegiatan
promosi kesehatan kebiasaan baru di era new normal karena prevalensi pekerja informal yang
tinggi, tingkat pendidikan yang cenderung rendah, dan merupakan komunitas yang sangat
padat. Kegiatan promosi kesehatan yang dilakukan terutama adalah pembagian media
elektronik berupa poster dan video edukasi terkait adaptasi kebiasaan baru di era pandemi
COVID-19 melalui aplikasi messenger Whatsapp kepada kepala keluarga dalam rumah
tangga. Kepala keluarga diharapkan menyebarkan media promosi ini kepada seluruh anggota
keluarga mereka, dalam hal ini media promosi dapat dilihat dan ditonton tanpa batasan usia.
Kegiatan ini dilakukan pada bulan Desember 2020. Setelah penyebaran media promosi
elektronik disebarkan, evaluasi pengetahuan warga tidak bisa segera dilakukan karena waktu
yang dibutuhkan dalam merespon penyebaran berlangsung cukup lama.

Media Promosi Kesehatan

Poster edukasi elektronik/e-poster (Gambar 1) dan video edukasi yang dibuat memuat
informasi terkait kebijakan new normal dalam aktivitas masyarakat sehari-hari. Informasi
dalam media diantaranya adalah, 1) Penggunaan masker wajah; Satuan Tugas COVID-19
Indonesia merekomendasikan masyarakat untuk selalu memakai masker di luar rumah. Cara
penggunaan masker yang benar adalah dengan menutup hidung, mulut, dan dagu. 2) Personal
hygiene, masyarakat dihimbau agar lebih sering mencuci tangan menggunakan sabun minimal
dua puluh detik menggunakan enam langkah yang direkomendasikan oleh WHO (World
Health Organization, 2006). Larutan pencuci tangan yang mengandung alkohol dapat
digunakan, seperti hand sanitizer standar WHO, jika sabun dan air mengalir tidak tersedia.
Tidak menyentuh area wajah seperti mata, hidung, dan mulut. Masyarakat juga dihimbau
untuk meminimalkan kontak fisik dengan peralatan dan fasilitas di tempat umum; 3) Menjaga
jarak, secara konsisten menjaga jarak satu meter atau lebih dari orang lain dan menghindari
kepadatan; 4) Mawas Diri dan Patuhi Protokol Kesehatan; masyarakat diharapkan dapat
meningkatkan kesadaran diri dan mematuhi protokol kesehatan yang telah diterapkan oleh
pemerintah daerah maupun pusat. Segera memeriksakan diri ke fasilitas kesehatan terdekat
jika mengalami gejala yang mengarah pada infeksi COVID-19 dan patuhi protokol kesehatan
(pengecekan suhu, cuci tangan, gunakan hand sanitizer, dan batasi jumlah individu di ruangan
tertutup) untuk melindungi masyarakat dan mencegah penularan dan penyebaran virus. 5)
Mengikuti informasi dari sumber terpercaya, akibat banyaknya informasi palsu yang
berpotensi membingungkan masyarakat dan memperparah keadaan, memfilter informasi yang
didapat dan mengikuti informasi hanya dari sumber terpercaya. Selain itu, sebagai informasi
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tambahan dalam e-poster, disertakan juga informasi terkait individu yang berisiko tinggi
terkena dan memiliki gejala COVID-19 lebih berat (Gambar 2.)
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Gambar 1. E-poster COVID-19 (Sumber: Gambar 2. E-poster Individu Berisiko
Hasil Olahan Departemen IKM Gizi- (Sumber: Hasil Olahan Departemen IKM
FKIK Unika Atma Jaya) Gizi-FKIK Unika Atma Jaya)

Evaluasi dan Distribusi Media

Sebelum menyebarkan media edukasi, baik poster maupun video dievaluasi terlebih
dahulu oleh perwakilan masyarakat (tokoh masyarakat, kader kesehatan, dan perwakilan
warga). Evaluasi kelayakan media dilakukan terhadap 54 responden. Responden memberikan
tanggapan atas video tersebut melalui formulir online yang terdiri dari empat pertanyaan
tentang kejelasan bahasa, kemudahan pemahaman informasi dalam adaptasi kebiasaan baru,
apakah suara dan artikulasi narator dapat didengar dengan jelas, dan apakah kecepatan
penjelasan narator terlalu cepat. Tanggapan untuk e-poster adalah kemudahan memahami
informasi yang diberikan pada poster, membantu untuk memahami mengadopsi kebiasaan
baru, desain menarik untuk membaca lebih lanjut, dan apakah tulisan pada poster dapat dibaca
dengan jelas. E-poster dan video edukasi kemudian disebarluaskan ke seluruh warga di RW
terpilih setelah revisi dan masukan kualitatif melalui grup WhatsApp oleh perwakilan
masyarakat (gambar 3). Perwakilan masyarakat meng-capture layar aplikasi untuk
memastikan sosialisasi berjalan dengan baik.
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Gambar 3. Sampel Hasil Tangkap Layar Pengiriman Media Elektronik

Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan menggunakan STATA untuk meringkas evaluasi
media. Ringkasan deskriptif digunakan untuk menampilkan karakteristik perwakilan
masyarakat, laporan evaluasi media, dan jumlah total rumah tangga yang menerima media.

Hasil dan Pembahasan
Evaluasi Media Promosi

Lima puluh empat perwakilan masyarakat di RW terpilih mengevaluasi e-poster dan
video edukasi menggunakan formulir online yang disebarkan melalui WhatsApp. Para tokoh
masyarakat, kader kesehatan, dan perwakilan warga diminta menjawab pertanyaan tentang
kejelasan media sebelum dibagikan ke seluruh warga. Tabel 1 menggambarkan karakteristik
responden.

Sebagian besar perwakilan masyarakat berada di kelompok usia 50-59 tahun (37%).
Perempuan memiliki proporsi yang dominan (61,1%) dibandingkan laki-laki karena
umumnya peran kader kesehatan masyarakat diberikan pada warga perempuan. Lulusan
sekolah menengah atas adalah tingkat pendidikan mayoritas (53,7%), dan ibu rumah tangga
merupakan responden yang dominan (31,4%).

Astiarani et al, ‘Evaluasi Kelayakan Media ... " 144



Mitra Mas: Jurnal Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat
Volume 01 - Issue 02 - Juli 2023

Tabel 1. Karakteristik Perwakilan Masyarakat

Karakteristik Jumlah (N) Persentase (%)
Kelompok Usia (Tahun)

<19 11 20,4%
20-29 15 27,8%
30-39 2 3,7%
40-49 4 7,4%
50-59 20 37%
60-69 2 3,7%
Jenis Kelamin

Laki-laki 21 38,9%
Perempuan 33 61,1%
Tingkat Pendidikan

Tamat SD 1 1,9%
Tamat SMP 3 5,6%
Tamat SMA 29 53.7%
Tamat S1/D3 21 38.8%
Pekerjaan

Bersekolah 13 24,1%
Ibu Rumah Tangga 17 31,4%
Wiraswasta 11 20,4%
Karyawan Swasta 10 18,5%
Aparatur Sipil Negara 1 1,9%
Asisten Rumah Tangga 2 3,7%

Hasil evaluasi media disajikan pada Tabel 2. Baik e-poster maupun video edukasi
adaptasi kebiasaan baru di era new normal mendapatkan respon positif dari responden. E-
poster kemudian direvisi font-nya dan dibuat lebih besar dengan kontras yang lebih baik
mengikuti masukan dari responden.

Distribusi Media Edukasi

Seluruh perwakilan masyarakat (n=54) membagikan e-poster dan video edukasi yang
dibantu oleh mahasiswa kepaniteraan dalam siklus ilmu kesehatan masyarakat. Distribusi
dilakukan menggunakan Whatsapp selama kurang lebih satu minggu ke seluruh warga RW
terpilih. Jumlah rumah tangga yang dilaporkan di RW terpilih adalah 453 rumah tangga.
Namun distribusi media selama satu minggu hanya mencapai 87,6% (n=397) dari total rumah
tangga. Laporan distribusi disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 2. Hasil Evaluasi Media Edukasi.

Jawaban
Evaluasi Media Promosi Kesehatan Setuju Tidak Setuju
N % N %

Pertanyaan terkait Poster Elektronik
Apakah bahasa dalam poster COVID-19 mudah dimengerti? 53 98,1 1 1.9
Apakah poster COVID-19 membantu Anda untuk lebih

A : 54 100 - -
memahami kebiasaan adaptasi baru?
Apakah desain poster COVID-19 menarik minat Anda untuk
membaca lebih lanjut?
Apakah kata-kata dalam poster COVID-19 dapat terbaca dengan
jelas?
Pertanyaan terkait Video Edukasi
Apakah bahasa dalam video COVID-19 mudah dimengerti? 54 100 - -
Apakah video COVID-19 membantu Anda untuk lebih
memahami kebiasaan adaptasi baru?
Apakah narator dalam video COVID-19 memiliki artikulasi dan
suara yang jelas?
Apakah video COVID-19 dijelaskan terlalu cepat? 3 55 51 94,5

53 98,1 1 1,9

50 926 4 7.4

53 9,1 1 1,9

53 9,1 1 1,9

Tabel 3. Jumlah Rumah Tangga yang Mendapatkan E-poster dan Video Edukasi dari Perwakilan

Warga
Rumah Tangga

reirvvaniiall vval ga N %

Pemimpin Warga (Ketua RT/RW) 35 8,8
Kader Kesehatan 198 50
Perwakilan Warga 107 27
Mahasiswa Kepaniteraan 57 14,2
Total Rumah Tangga 397 100

Penyebab tidak tercapainya target pemberian informasi melalui video telah
didiskusikan bersama para kader RW, ketua kader, dan beberapa ketua RT. Terdapat beberapa
penyebab yang diidentifikasi dari diskusi yang dilaksanakan, diantaranya adalah beratnya
aplikasi Whatsapp bila dikirimkan terlalu banyak media, terutama dengan format video. Selain
itu, hal ini diperberat dengan faktor kuota internet yang terpakai lebih banyak saat mengunduh
media. Saran yang diberikan dari hasil diskusi bersama perangkat RW adalah penyebaran
informasi dan pengetahuan tidak harus selalu berbentuk poster dan video, namun bisa berupa
penggalan berita dengan sumber yang jelas dan sahih.

Pembahasan

Karakteristik perwakilan warga menunjukkan bahwa perempuan mendominasi
responden untuk evaluasi media, sebanyak 61% dari seluruh peserta. Karakteristik demografi
sejalan dengan penelitian tentang partisipasi masyarakat dimana perempuan lebih banyak
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terlibat dalam isu kesehatan di masyarakat dibandingkan laki-laki (Alam et al., 2012; Glenton
et al., 2010; Ramirez-Valles, 1998). Kader kesehatan masyarakat di Indonesia juga identik
dengan perempuan, meskipun belum ada data statistik yang tepat mengenai jenis kelamin.
Karena dominasi perempuan, ibu rumah tangga dan lulusan SMA mendominasi karakteristik
yang didukung oleh statistik Indonesia tentang pendidikan dan pekerjaan perempuan.

Hasil evaluasi media baik e-poster maupun video menunjukkan bahwa media dapat
dipahami secara luas. Media tersebut dapat diartikan sebagai media promosi kesehatan yang
tepat, dengan makna yang tepat dan mudah dipahami. Studi sebelumnya menyatakan bahwa
banyak ditemukan kesulitan untuk menyampaikan informasi yang benar terkait pandemi
COVID-19 (Liu, 2020; Mheidly & Fares, 2020). Pemerintah, akademisi, dan juga lembaga
kesehatan berusaha menyampaikan pemahaman yang lebih baik tentang penyakit dan cara
mencegah penyebaran lebih lanjut kepada masyarakat melalui media elektronik, iklan, media
sosial, dan banyak lagi (Chan et al., 2020; Malecki et al., 2021). Studi-studi tersebut
menggarisbawahi pentingnya memiliki media yang tepat yang mudah dipahami,
menyampaikan informasi yang tepat kepada publik, memiliki referensi yang valid, dan
memiliki desain yang menarik untuk dibaca lebih lanjut.

Bahasa dan kejelasan informasi utama adalah fokus utama dari proyek media promosi
kesehatan dalam laporan kegiatan ini. Bahasa dan artikulasi dalam video pendidikan dapat
menyebabkan perbedaan makna jika mereka salah mengucapkan kalimat atau kata (Al-Dmour
et al., 2020; Chan et al., 2020; Street et al., 2013). Sebuah studi oleh Chan dkk. menunjukkan
pentingnya informasi pokok pada pandemi ini karena terlalu banyak informasi palsu dan
berbahaya (Chan et al., 2020).

Penyebaran e-poster dan video edukasi dilakukan melalui perwakilan masyarakat untuk
menghindari ketidakpercayaan dan keengganan. Metode tersebut telah dipelajari sebelumnya
oleh beberapa peneliti baik di negara maju maupun negara berkembang (Kowitt et al., 2015;
Swider, 2002; Torres et al., 2013). Kajian tersebut menyebutkan bahwa tokoh masyarakat dan
petugas kesehatan lebih akrab dan dikenal di masyarakat; dengan demikian, kesempatan untuk
mendengar memimpin. Namun, jumlah rumah tangga yang menerima media hanya 87,6% dari
total rumah tangga. Hal itu terjadi karena adanya kendala di masyarakat seperti yang telah
dijelaskan sebelumnya pada diskusi warga. Selain kendala terkait kuota dan memori ponsel
yang kurang memadai saat mengunduh media, beberapa kader kesehatan mengatakan bahwa
banyak rumah tangga yang berbagi rumah atau alamat yang sama, sehingga mereka berpikir
bahwa mengirimkan hanya kepada satu orang di rumah mungkin sudah cukup. Alasan lainnya
adalah warga lanjut usia jarang menggunakan smartphone atau warga yang pindah ke dusun
lain.

Dalam menangani hambatan-hambatan yang telah disebutkan, terdapat beberapa saran
yang dapat dipertimbangkan untuk dikembangkan dalam pengabdian masyarakat mendatang.
Penyebaran informasi kesehatan dapat dilakukan dengan membagikan link berita maupun
artikel dengan sumber kredibel sebagai alternatif, untuk mengurangi kendala kuota internet.
Selain itu, sosialisasi dan edukasi digital perlu dilakukan pada warga usia lanjut, dengan
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manfaat yang bermakna pada populasi ini. Melalui sosialisasi dan edukasi digital, selain
meningkatkan akses ke informasi kesehatan, warga usia lanjut dapat meningkatkan
kemandirian mereka dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari, seperti mengakses internet,
dan memanfaatkan aplikasi yang relevan. Hal ini memungkinkan mereka untuk tetap terhubung
dengan perkembangan zaman dan memiliki akses ke pengetahuan yang luas dan bermanfaat.
Selain manfaat individu, sosialisasi dan edukasi digital pada warga usia lanjut juga memiliki
manfaat sosial. Dengan mengajarkan teknologi digital kepada mereka, komunitas dapat
membangun inklusi digital di masyarakat. Hal ini memungkinkan warga usia lanjut untuk tetap
terlibat dalam kehidupan sosial, berpartisipasi dalam komunitas online, dan menjaga hubungan
dengan keluarga dan teman.

Simpulan dan Saran

Strategi promosi media yang lebih baik seperti pada situasi pandemi COVID-19 sangat
dibutuhkan untuk menyampaikan informasi yang benar dan mengurangi perilaku acuh di
masyarakat. Mengadopsi kebiasaan baru di era new normal tidak mudah diterima di masyarakat,
bahkan hingga saat ini. Kolaborasi sivitas akademika dan perwakilan masyarakat untuk
mendistribusikan media dapat menjadi salah satu alternatif penyebaran informasi yang benar
dan mengoreksi informasi yang dapat menimbulkan perilaku yang merugikan.
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